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ABSTRAK 

 

 

Program televisi memiliki tujuan untuk memberikan informasi dan 

menghibur, terutama dalam program acara magazine show. Program televisi 

“Kulinerian” adalah sebuah program magazine show yang bertemakan kuliner di 

suatu daerah atau kota dengan memfokuskan satu episode hanya satu kota atau 

daerah. Episode yang akan diproduksi kali ini ialah Yogyakarta sebagai salah satu 

episode dari season pertama dari program Kulinerian. Adapun alasannya 

dipilihnya Yogyakarta karena kota yang kaya dengan kuliner yang khas serta 

inovatif yang masih belum terekspose. Kota Yogyakarta dikenal dengan salah satu 

kota pariwisata yang mempunyai berbagai macam jenis kuliner yang unik dan 

menarik.  

Informasi-informasi rekomendasi lokasi tempat kuliner yang ada di suatu 

kota atau daerah, khususnya di daerah kota Yogyakarta diwujudkan melalui 4 

macam rubrik yaitu „Rasa Lokal’, „Kekinian‟, „Populer‟ dan „Tips Kulineran ‟ 

dalam format magazine show dengan pengemasan bergaya new wave. 

Program televisi audiovisual dengan judul Mengenalkan Potensi Kuliner 

Di Indonesia Melalui Penyutradaraan Program Televisi Magazine Show 

“Kulinerian” episode Yogyakarta dengan Gaya New Wave yang berkonsepkan 

penerapan pergerakan kamera yang dinamis, fresh serta penggunaan warna & 

grafis desain yang menarik. Bertujuan untuk memberikan informasi rekomendasi 

tempat kuliner yang ada di suatu kota kepada para pecinta kuliner agar dapat 

menikmati dan memaksimalkan liburan untuk berkuliner di kota atau daerah 

tersebut. 

 

Kata Kunci : Program Televisi Magazine Show, Yogyakarta, New Wave 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Genre dan format program bagi kebanyakan orang produksi di bidang 

televisi sangat penting untuk perencanaan produksi program televisi. Karena dua 

hal tersebut merupakan titik awal dari sebagai identitas dari sebuah program. 

Apabila dilihat dari sebuah sudut pandang yang karya jurnalistik dan artistik, 

format program televisi dapat dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu program 

informasi (hardnews, softnews) dan program hiburan (drama, permainan / game, 

musik, pertunjukan).  

Jenis-jenis program acara tersebut salah satunya yaitu magazine show, 

format program magazine show masuk ke kategori program informasi. Di 

Indonesia, format magazine show  cukup populer dan memiliki rating tinggi yang 

cukup baik. Magazine berarti majalah. Selayaknya majalah yang dijual di 

berbagai tempat, targetnya pembacanya pun bermacam-macam. Contohnya, 

majalah Kartini yang sarat dengan muatan berita aktual tentang segala hal yang 

berhubungan dengan wanita dan ditunjukan untuk pembaca wanita. Memahami 

format majalah akan sangat mudah memahami maksud dan tujuan dari program 

acara magazine show. Sederhananya, magazine show berarti tayangan majalah 

atau gelaran majalah. Definisi lebih lengkapnya adalah sebagai berikut : 

Magazine show adalah format acara TV yang mempunyai format 

menyerupai majalah (Media Cetak), yang di dalamnya terdiri dari berbagai 

macam rubrik dan tema yang disajikan dalam reportase actual atau 

timeless sesuai dengan minat dan tendensi dari target penontonnya. 

(Naratama, 2013 : 192) 

 

 Kuliner menjadi dasar utama tema dari magazine show “Kulinerian”, 

untuk era modern saat ini kuliner sangat berkembang pesat dan menjadi hal yang 

happening di lingkungan masyarakat. Inovasi terbaru tentang kuliner bisa ditemui 
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dari semakin beragamnya jenis makanan, ataupun penyajiannya dengan rasa yang 

masih lokal atau yang sudah terbaru. Menjadikan kuliner merupakan salah satu 

bagian dari lifestyle masyarakat sekarang. Para remaja terutama menjadikan 

kuliner bukan sekedar untuk menikmati jenis makanannya, tetapi menjadi salah 

satu gaya hidup untuk mereka dalam bersosial di masyarakat. Mulai dari 

pemilihan tempat makan, yang bisa dipromosikan melalui sosial media, beberapa 

tempat makan atau kuliner sekarang juga lebih mementingkan dekorasi dari  

tempat mereka. Tempat makan yang asik untuk bagi anak muda, dan juga untuk 

hangout bersama keluarga. Macam-macam makanan yang bisa diperkenalkan 

lewat sosial media menjadi tujuan utama dalam industri kuliner saat ini. Sehingga 

membuat kuliner menjadi salah kebutuhan yang dapat menunjang gaya hidup bagi 

sebagian masyarakat.  

 Dalam penyajiannya program magazine ini akan menggunakan gaya new 

wave.  Penggunaan gaya new wave dalam penyajian ini yaitu dengan membuat 

sebuah program magazine yang fresh, dari pengambilan gambar yang dinamis 

dengan banyak pergerakan tidak monoton dan terlalu banyak gambar yang still 

atau diam, penggunaan tipografi yang lebih menonjol dan menarik, grafis desain 

yang lebih berantakan atau abstrak sesuai dengan konsep gaya new wave, 

penggunaan warna-warna yang cerah dan soft tetapi tidak terlalu mencolok seperti 

warna pop, editing dengan trasisi jump cut lalu tambahan motion graphic, dan 

juga musik yang cenderung bernuansa new wave melengkapi pengemasan 

program. 

 New Wave yang paling jelas adalah visual mereka yang kasual. banyak 

sekali melakukan pergerakan: panning, tracking mengikuti karakter atau 

menangkap situasi di sekitar subjek. (Bordwell, 1997 : 420). 

 

 Penyampaian informasi dalam magazine ini yaitu memusatkan semua 

rekomendasi kuliner yang ada di satu kota, program ini akan membagikan 

informasi rekomendasi kuliner di kota atau daerah yang terbagi menjadi 

rekomendasi kuliner rasa lokal, kuliner terbaru, kuliner yang terkenal atau 
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populer, hingga tips dalam memilih tempat kuliner yang menarik serta enak di 

kota atau daerah tersebut. 

 Memfokuskan satu kota sebagai objek tunggal pembahasan ditiap 

episodenya akan sangat berguna untuk memberikan kesan yang bagus untuk 

penonton. Khususnya para pecinta kuliner yang hendak berpergian atau 

berkunjung, bahkan berlibur ke kota atau daerah tersebut. Mengingat setiap kota 

atau daerah memiliki keistimewaan yang berbeda dari cita rasa kuliner dan 

menarik untuk diinformasikan kepada penonton. Seperti beberapa kota yang 

cukup terkenal dengan kulinernya yang khas yaitu kota Bali, Bandung, Jakarta, 

Yogyakarta, Medan, Makasar, dan lain-lain.  

 Memilih kota Yogyakarta sebagai episode kali ini, dikarenakan kota 

Yogyakarta merupakan salah satu destinasi kota wisata yang cukup terkenal oleh 

masyarakat Indosesia atau mancanegara. Memiliki bermacam-macam tempat 

wisata, dan juga memiliki beragam macam kuliner yang khas. Kuliner yang khas 

juga merupakan daya tarik tersendiri dari kota yang kental akan unsur budayanya. 

Ada salah satu jenis kuliner yang menjadi ikon dari kota Yogyakarta yaitu kuliner 

Gudeg. Tetapi selain makanan gudeg, sebenarnya masih banyak sekali jenis 

makanan khas lainnya yang ada di kota Yogyakarta. Seperti Bakmi Jawa, Sate 

Klathak, Bakpia Pathok, dan lain sebagainya. Salah satu kota yang kaya akan 

kulinernya yang khas, membuat kota Yogyakarta tetap menjadi kota favorit untuk 

dikunjungi oleh wisatawan lokal atau mancanegara.  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam program ini adalah memberikan 

rekomendasi berbagai hal yang menarik dari tempat-tempat kuliner yang khas cita 

rasa, kuliner terbaru, kuliner dengan rekomendasi yang baik, dan hal-hal menarik 

lainnya tentang kuliner. Selain menambah informasi, hal itu sangat berguna untuk 

penonton atau para pecinta kuliner, yang bingung dalam memilih jenis kuliner 

atau tempat kuliner di suatu kota atau daerah. 
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B. Ide Penciptaan Karya 

 Ide penciptaan program “Kulinerian” ini berasal dari keinginan untuk 

menciptakan sebuah program yang mempromosikan tempat-tempat kuliner di 

suatu kota atau daerah. Hal itu diwujudkan dengan memberikan rekomendasi 

tempat-tempat kuliner yang ada disuatu kota atau daerah baik itu kuliner dengan 

cita rasa lokal, kuliner kekinian, kuliner yang populer, tips berkuliner dan hal-hal 

menarik lainnya. Tak hanya itu, program ini juga muncul karena melihat 

banyaknya fenomena di masyarakat yang masih bingung mengenai hal-hal dalam 

memilih tempat kuliner yang harus penonton lakukan ketika berkunjung atau 

berlibur di suatu kota atau daerah.  

 Pemilihan judul “Kulinerian” di karenakan objek utama yang akan dibahas 

dalam setiap episode adalah segala hal tetang kuliner dari jenis makanan, hingga 

tempat makan yang berbeda dan menarik dari sebuah kota atau sebuah daerah. 

Sesuai judulnya, program ini akan sepenuhnya membahas berbagai hal-hal 

menarik tentang kuliner yang ada di suatu kota atau daerah sehingga dapat 

menjadi rekomendasi untuk masyarakat khususnya bagi para pencinta kuliner 

dalam mencari tempat-tempat kuliner, selain berguna untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang kuliner.  

Secara garis besar, program “Kulinerian” adalah sebuah program 

magazine show yang bertemakan tentang kuliner baik di kota atau daerah dengan 

konsep memfokuskan satu episode tentang berbagai jenis makanan dari sebuah 

kota atau daerah. Setiap episodenya, seluruh rubriknya hanya akan memberikan 

informasi mengenai kota atau daerah terkait, tanpa memberikan informasi 

mengenai kota atau daerah lainnya. Hal itu bertujuan selain memberikan informasi 

yang detail, program ini juga akan menjadi program magazine show yang dapat 

membantu mempromosikan dan mensosialisasikan  potensi kuliner yang ada di 

suatu kota atau daerah dengan maksimal. 

Episode yang akan diproduksi kali ini ialah Yogyakarta. Salah satu kota 

yang memiliki nilai unsur kebudayaan yang sangat tinggi, memang sudah sering 
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dipublikasikan untuk masyarakat, tetapi banyak juga hal yang belum 

terpublikasikan untuk masyarakat dengan rekomendasi yang baik dan menarik. 

Dipilihnya kota Yogyakarta itu, dikarenakan Yogyakarta adalah kota yang cukup 

potensial baik dari segi budaya, kuliner, pariwisata dan lainnya. Selain itu untuk 

memberikan pandangan baru bahwa Indonesia tidak hanya terkenal dengan kota-

kota metropolis seperti Jakarta saja, sehingga cukuplah bijak jika memilih lokasi-

lokasi lain yang juga potensial untuk menjadi lokasi program ini.  

Adapun sumber yang mengispirasi penciptaan karya seni ini adalah adanya 

program magazine show di Indonesia berjudul „OKFood‟ dan „Weekend List‟ 

NET TV. OKFood merupakan program kuliner degan konsep traveler yang 

memberikan rekomendasi kuliner yang menarik dari berbagai kota dan berbagai 

jenis makanan. Adapun Weekend List adalah program magazine show yang 

menampilkan referensi lokasi, kuliner, tips dan lainnya yang berguna untuk 

menghabiskan akhir pekan agar menjadi lebih menyenangkan dengan dibawakan 

oleh dua orang presenter. 

Hal yang membedakan program “OKFood” dan “Weekend List” dengan 

program magazine show “Kulinerian” adalah program ini secara umum 

menggabungkan konsep segmen presenter di studio dan shot on location yang ada 

di program “OKFood” dan konsep liputan materi rubrik yang ada di program 

“Weekend List” yang menyegarkan. Tak hanya itu, program “Kulinerian” setiap 

episodenya hanya akan membahas informasi yang ada di satu kota atau daerah, 

sehingga hal tersebut menjadi inovasi terbaru yang berbeda dari dua program 

inspirasi tersebut. 
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C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penciptaan 

Tujuan penciptaan program “Kulinerian” sebagai berikut; 

1) Menciptakan program magazine show bertemakan kuliner di kota atau 

daerah. 

2) Membantu penonton atau para pecinta kuliner agar mendapatkan referensi 

tempat makan dan jenis makanan yang akan dapat mereka santap ketika 

berlibur atau berada di suatu kota atau daerah. 

3) Mempromosikan keistimewaan kuliner tiap kota atau daerah kepada 

penonton. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

Adapun manfaat penciptaan program “Kulinerian” antara lain sebagai 

berikut; 

1) Memberikan referensi tempat atau macam-macam jenis kuliner yang 

menarik dari suatu kota atau daerah. 

2) Mempromosikan dan mensosialisasikan keistimewaan macam-macam 

kuliner tiap kota atau daerah. 

3) Penonton bisa mengambil suatu pembelajaran dari informasi yang 

ditayangkan dalam program ini serta mengambil nilai positif dari setiap 

episodenya. 

 

D. Tinjauan Karya 

1. OKFood  

1) Judul Program   : OKFood 

2) Stasiun TV  : NET 

3) Jadwal   : Senin-Jumat, 14.30 WIB 

4) Durasi   : 30 menit 

5) Tema   : Informasi kuliner  

6) Target Audience : Remaja – Dewasa 
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7) Deskripsi Program : 

     OKFood adalah program magazine yang memberikan informasi 

mengenai macam-macam jenis kuliner di setiap kota / daerah. Program ini 

membahas mengenai jenis-jenis makanan yang dapat dinikmati dari berbagai 

kota, dari mulai jenis makanan berat sampai dessert yang akan diulas oleh host 

mengenai asal muasal tempat makan atau menu makanannya. Program 

„OKFood‟ sendiri terbagi menjadi 3 segmen dan dibawakan oleh seorang host 

di liputan lapangan dan juga sebagai pengantar informasi. Penggunaan 

seorang host di liputan lapangan sebagai pengantar informasi inilah yang 

menjadi inspirasi dalam pemilihan konsep penggunaan host di program 

„Kulinerian‟. 

 

           
     Gambar 1.1 Screenshot gambar interview 1.          Gambar 1.2. Screenshot gambar interview 2. 

                 (Sumber : dokumen youtube)          (Sumber : dokumen youtube) 

     

2. Weekend List  

1) Judul Program   : Weekend List 

2) Stasiun TV  : NET 

3) Jadwal   : Sabtu-Minggu, 10.00 WIB 

4) Durasi   : 30 menit 

5) Tema   : Informasi liburan akhir pekan 

6) Target Audience : Remaja – Dewasa 

7) Deskripsi Program : 

      Weekend List adalah program magazine yang membahas event-event 

seru, lokasi-lokasi menarik, tempat makan yang keren, berbagi tips, resensi, 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 
 

musik dan semua hal yang perlu diketahui oleh penonton untuk menghabiskan 

akhir pekan yang lebih menyenangkan. Program ini memberikan inspirasi 

program “Kulinerian” mengenai cara menyajikan liputan rubrik yang menarik 

dan informatif. Weekend List menyampaikan liputan rubriknya terdiri dari 

penggunaan host yang berpenampilan menarik dan komunikatif, teknik 

pengambilan gambar yang tidak membosankan, dan keselarasan narasi dengan 

visual. 

 

                            
 Gambar 1.3. Screenshot shot liputan             Gambar 1.4. Screenshot shot size 

                      yang menarik dan indah.                               medium shot dengan angle kamera. 

              (Sumber : dokumen youtube)     (Sumber : dokumen youtube) 

  

3. Wonderfood  

1) Judul Program   : WONDERFOOD 

2) Stasiun TV  : NET 

3) Jadwal   : Senin-Jumat, 14.00 WIB 

4) Durasi   : 30 menit 

5) Tema   : Informasi fakta & mitos makanan 

6) Target Audience : Remaja – Dewasa 

7) Deskripsi Program : 

Wonderfood adalah sebuah acara magazine yang berisi ulasan-ulasan 

menarik tentang makanan dan tips tentang kuliner yang berkaitan dengan 

mitos, fakta, dan kesehatan yang tematik dengan berbagai video (courtesy of 

Youtube). Tema dan topik yang selalu menarik dengan konsep pembahasan 

persegmen tematik  ini menjadi menarik dan menjadi trendsetter acara 

magazine kuliner di televisi Indonesia. Tak hanya konsep acara yang simpel 

dan informatif, design layout yang menarik dan colour full dalam program ini 
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juga sangat berpengaruh sehingga menginspirasi program „Kulinerian‟ dalam 

membuat design layout yang baik dan menarik agar program magazine ini 

juga lebih menarik. 

 

            
      Gambar 1.5. Screenshot contoh            Gambar 1.6. Screenshot contoh  

  motion graphic 1.                motion graphic 2. 

               (Sumber : dokumen youtube)             (Sumber : dokumen youtube) 

 

4. Look Out 

1) Judul Program   : Look Out 

2) Stasiun TV  : Lokal 

3) Jadwal   : Jumat, 19.00 – 19.30 WIB 

4) Durasi   : 30 menit 

5) Tema   : Informasi mengenai hal yang menunjang  

     lifestyle remaja  

6) Target Audience : Remaja – Dewasa 

7) Deskripsi Program :  

      LOOKOUT merupakan program magazine dengan gaya visual new 

wave yang membahas mengenai lifestyle dikalangan remaja dari segmentasi 

program tentang fresh spot, community, latest event, local business, local her, 

dan indie on chart. Karya Dian Anita Arwanti Putri mahasiswi program studi 

Televisi dan Film angkatan 2011 ini menggunakan gaya visual new wave yang 

dimana menggunakan jenis penekanan pada tipografi dan desain grafis visual 

new wave. Sehingga membuat program ini sangat berpengaruh dalam 

menginspirasi program “Kulinerian” yang juga menggunakan gaya new wave. 

Perbedaan yang terdapat dalam program “Kulinerian” dengan program 
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LOOKOUT  yaitu terletak pada pemilihan warna-warna yang akan digunakan, 

isi konten yang berbeda, dan desain grafis yang berbeda. Sehingga program 

„Kulinerian’ akan dibuat lebih menarik lagi. 

 

                       
 Gambar 1.7. Screenshot contoh                                  Gambar 1.8. Screenshot contoh   

  motion graphic 3.         motion graphic 4. 

 (Sumber : dokumen pribadi)               (Sumber : dokumen pribadi) 
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